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2.1 Keterampilan Wirausaha
2.1.1 Pengertian Keterampilan Wirausaha
Keterampilan wirausaha merupakan kemampuan praktis yang diperlukan untuk mengoperasikan usaha secara efektif dan efisien. Tyas (2019) mendefinisikan keterampilan kewirausahaan sebagai kompetensi praktis yang diperlukan untuk mengelola perusahaan dengan tujuan menghasilkan keuntungan (Muharamen & Siregar, 2024).
Menurut Rizki dan Santy (2019), keterampilan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memakai akal, pikiran, ide, dan kreativitas dalam mengerjakan, mengubah, atau membuat sesuatu menjadi lebih bermakna, sehingga menghasilkan nilai dari hasil suatu pekerjaan (Pinem, Mulia, & Suryani, 2024).
Dalam konteks kewirausahaan, keterampilan ini mencakup kemampuan dalam perencanaan bisnis, pengambilan keputusan, inovasi, serta adaptasi terhadap perubahan pasar. Usman mengartikan wirausaha sebagai seseorang yang mengandung kemampuan mendalam dalam memakai sumber daya seperti uang, tenaga kerja, dan bahan mentah untuk menghasilkan usaha baru, produk baru, atau organisasi untuk proses produksi atau pengembangan (Hasibuan, Keling, Amarisa, & Nasution, 2023).
Keterampilan wirausaha juga melibatkan kemampuan interpersonal seperti
komunikasi, negosiasi, dan kepemimpinan, yang penting dalam membangun jaringan  dan  hubungan  bisnis  yang  kuat.  Sadq  (2019)  berasumsi  bahwa
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keterampilan sangat penting untuk proses kewirausahaan karena membantu membangun hubungan sosial, ekonomi, dan bersaing di pasar (Nugraheni, 2022).
Secara keseluruhan, keterampilan wirausaha adalah kombinasi dari pengetahuan, sikap, dan kemampuan yang memungkinkan individu untuk mengidentifikasi peluang, mengelola sumber daya, dan mengambil risiko yang terukur dalam rangka mencapai tujuan bisnis. Kemampuan ini dapat dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman praktis dalam dunia usaha.
2.1.2 Tujuan Keterampilan Wirausaha

Keterampilan wirausaha mengandung peran penting dalam mendorong keberhasilan usaha, terutama bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Menurut Limbong dan Putra (2024), keterampilan berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada UMKM, karena keterampilan tersebut membantu pelaku usaha dalam mengelola bisnis secara efektif dan efisien (Limbong & Putra, 2024).
Tujuan utama dari pengembangan keterampilan wirausaha adalah untuk meningkatkan kemampuan individu dalam mengidentifikasi peluang bisnis, merancang strategi pemasaran, serta mengelola sumber daya secara optimal (Ikhsan, Al-Butary, & Wulandari, 2022 ). Hal ini sejalan dengan temuan dalam jurnal "Navigating through entrepreneurial skills, competencies and capabilities" (2023), yang menekankan pentingnya keterampilan wirausaha dalam menghadapi tantangan bisnis di era modern.
Selain itu, keterampilan wirausaha bertujuan untuk membentuk sikap proaktif dan inovatif dalam menghadapi dinamika pasar. Pengkajian oleh Sadq (2019) menunjukkan bahwa keterampilan wirausaha sangat penting dalam proses
31


kewirausahaan karena membantu membangun hubungan sosial, ekonomi, dan bersaing di pasar.
Keterampilan wirausaha juga bertujuan untuk meningkatkan daya saing pelaku usaha di pasar yang semakin kompetitif. Dengan keterampilan yang memadai, wirausahawan dapat menciptakan produk atau layanan yang unik dan bernilai tambah, sehingga mampu menarik dan mempertahankan pelaku usaha. Hal ini penting untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan usaha dalam jangka panjang.
Secara keseluruhan, pengembangan keterampilan wirausaha bertujuan untuk membekali individu dengan kemampuan yang diperlukan untuk memulai, mengelola, dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Dengan keterampilan yang tepat, pelaku usaha dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan meraih keberhasilan dalam dunia bisnis yang dinamis.
2.1.3 Fungsi Keterampilan Wirausaha

Keterampilan wirausaha mengandung berbagai fungsi penting dalam menunjang kesuksesan bisnis, khususnya di sektor UMKM. Menurut Sadq et al. (2020) dalam Journal of Entrepreneurship Education, keterampilan wirausaha berfungsi sebagai landasan dalam mengelola sumber daya secara efektif dan efisien guna menciptakan nilai tambah dalam usaha. Keterampilan ini memungkinkan pelaku usaha untuk merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan mengontrol kegiatan usaha dengan cara yang sistematis.
1. Mengelola Usaha Secara Efektif

Keterampilan wirausaha berfungsi untuk membantu pelaku usaha dalam mengelola bisnis secara efektif dan efisien. Dengan keterampilan ini, seorang wirausahawan bisa mengatur waktu, tenaga, dan sumber daya agar usaha berjalan lancar dan menghasilkan keuntungan.
2. Melihat dan Menangkap Peluang Usaha
Salah satu fungsi utama dari keterampilan wirausaha adalah untuk melihat dan menangkap peluang yang ada di pasar. Pelaku usaha yang mengandung kemampuan ini akan lebih cepat dalam menciptakan produk atau jasa yang dibutuhkan masyarakat.
3. Membantu Pengambilan Keputusan
Keterampilan dalam wirausaha juga penting untuk membantu pengambilan keputusan, terutama saat menghadapi risiko dan perubahan. Wirausahawan yang terampil bisa menentukan langkah terbaik untuk usahanya dengan cepat dan tepat.
4. Memperkuat Kemampuan Komunikasi
Fungsi lainnya adalah untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan bernegosiasi, baik dengan pelaku usaha, rekan bisnis, maupun pihak luar. Keterampilan ini berguna untuk membangun hubungan kerja yang baik dan meningkatkan kepercayaan.
5. Menjadi Usaha yang Berkelanjutan

Secara keseluruhan, keterampilan wirausaha membantu menciptakan usaha yang bisa bersaing dan terus berkembang. Dengan keterampilan yang baik, pelaku usaha akan lebih siap menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang untuk mencapai kesuksesan.

2.1.4 Indikator Keterampilan Wirausaha
Indikator keterampilan wirausaha adalah tolok ukur atau parameter yang digunakan untuk menilai sejauh mana seseorang mengandung kemampuan dan keterampilan dalam menjalankan kegiatan kewirausahaan. Berikut adalah beberapa indikator keterampilan wirausaha yang umumnya digunakan:
1. Kemampuan Mengidentifikasi Peluang Bisnis

Menilai kemampuan seseorang dalam mengenali peluang pasar, kebutuhan konsumen, dan tren bisnis yang sedang berkembang.
2. Kemampuan Merencanakan Bisnis

Kemampuan untuk membuat rencana bisnis yang jelas dan terstruktur, termasuk analisis pasar, strategi pemasaran, rencana keuangan, dan proyeksi bisnis jangka panjang.
3. Kreativitas dan Inovasi
Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, produk atau layanan inovatif yang dapat memenuhi kebutuhan pasar dan menciptakan keunggulan kompetitif.
4. Kemampuan Mengelola Keuangan

Kemampuan untuk mengelola sumber daya keuangan, termasuk perencanaan anggaran, pengelolaan arus kas, dan pemanfaatan sumber daya untuk mengoptimalkan keuntungan.
5. Kemampuan Mengambil Risiko yang Terkalkulasi
Menilai kemampuan untuk menghadapi risiko dalam berbisnis, membuat keputusan yang berani namun terukur, dan menghadapi ketidakpastian dengan strategi mitigasi risiko yang tepat.

6. Kemampuan Bernegosiasi
Kemampuan dalam melakukan negosiasi dengan pihak lain, seperti pemasok, pelaku usaha, atau mitra bisnis, untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan.
7. Kemampuan Memimpin dan Mengelola Tim

Kemampuan dalam memimpin, mengorganisir, dan memotivasi tim untuk mencapai tujuan bisnis yang telah ditetapkan. Termasuk keterampilan dalam delegasi tugas, komunikasi, dan pengelolaan sumber daya manusia.
8. Kemampuan Pemasaran dan Penjualan
Kemampuan untuk mempromosikan produk atau layanan, memahami perilaku konsumen, dan memakai strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan penjualan.
9. Kemampuan Adaptasi dan Fleksibilitas
Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, teknologi baru, dan tantangan eksternal lainnya, serta mengubah strategi bisnis sesuai dengan kondisi yang berubah.
10. Kemampuan Mengelola Operasional Bisnis
Kemampuan untuk mengelola proses operasional sehari-hari, seperti produksi, pengendalian kualitas, pengadaan bahan baku, dan distribusi produk atau layanan.

2.2 Keunggulan Bersaing
2.2.1 Pengertian Keunggulan Bersaing
Keunggulan bersaing merujuk pada kemampuan suatu perusahaan untuk mengandung posisi yang lebih baik dibandingkan pesaingnya, yang memungkinkan

perusahaan tersebut untuk memperoleh keuntungan lebih tinggi, memperluas pangsa pasar, dan bertahan dalam jangka panjang. Menurut (Naninsih, Alam, & Indriasari, 2022), keunggulan bersaing bukan hanya tentang mengandung produk atau layanan yang lebih baik, tetapi juga tentang bagaimana perusahaan dapat mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang ada dengan lebih efisien dan efektif. Ini mencakup kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelaku usaha dengan cara yang lebih baik daripada pesaing, menciptakan nilai yang lebih tinggi bagi konsumen, dan mempertahankan loyalitas mereka.
Inovasi produk adalah salah satu cara utama untuk mencapai keunggulan Inovasi memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan produk atau layanan yang tidak hanya memenuhi ekspektasi pasar tetapi juga menciptakan tren baru. Inovasi yang berkelanjutan dapat menciptakan diferensiasi yang signifikan antara perusahaan dan pesaing, memberikan daya tarik lebih bagi konsumen yang mencari hal-hal baru dan lebih baik. Inovasi ini bisa berupa peningkatan fitur produk, perubahan dalam desain, atau pengembangan teknologi baru yang meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing produk.
Selain inovasi, kualitas produk yang superior juga menjadi faktor penting dalam menciptakan keunggulan bersaing. Konsistensi dalam menawarkan produk dengan kualitas lebih baik dibandingkan pesaing akan menciptakan kepercayaan dan kepuasan pelaku usaha. Kualitas ini tidak hanya terbatas pada aspek fisik produk, tetapi juga mencakup kualitas pengalaman pelaku usaha secara keseluruhan. Sebuah perusahaan yang mampu menawarkan kualitas lebih baik secara konsisten akan mampu memenangkan hati pelaku usaha dan mempertahankan posisi dominannya di pasar.

Harga yang kompetitif juga merupakan salah satu elemen yang mendukung terciptanya keunggulan bersaing. Strategi harga yang efisien dapat menjadi pembeda yang kuat di pasar, terutama di industri yang sangat sensitif terhadap harga. Namun, perusahaan harus berhati-hati agar tidak terjebak dalam perang harga yang merugikan, melainkan memanfaatkan efisiensi operasional dan inovasi untuk menawarkan nilai lebih pada harga yang tetap kompetitif. Dengan demikian, keunggulan bersaing tidak hanya dicapai melalui harga rendah, tetapi juga melalui peningkatan efisiensi yang mengurangi biaya tanpa mengorbankan kualitas.
Terakhir, keunggulan bersaing juga dapat tercipta melalui layanan pelaku usaha yang luar biasa. (Naninsih, Alam, & Indriasari, 2022) menekankan pentingnya memberikan pengalaman yang memuaskan bagi pelaku usaha, baik dalam hal interaksi, respons terhadap keluhan, maupun kualitas layanan purna jual. Layanan pelaku usaha yang superior sering kali menjadi elemen pembeda yang membuat pelaku usaha kembali lagi, bahkan lebih loyal. Pengalaman pelaku usaha yang positif menciptakan hubungan jangka panjang dan reputasi yang baik bagi perusahaan, yang sulit ditiru oleh pesaing. Keunggulan bersaing yang didorong oleh layanan pelaku usaha yang baik sering kali bertahan lebih lama, menciptakan kepercayaan yang mendalam di pasar.
2.2.2 Tujuan Keunggulan Bersaing

Tujuan utama dari keunggulan bersaing adalah untuk menciptakan posisi yang lebih baik di pasar, yang memungkinkan perusahaan atau organisasi untuk memperoleh keuntungan lebih tinggi, memperluas pangsa pasar, dan bertahan lebih lama dibandingkan pesaingnya. Dengan menciptakan keunggulan yang berkelanjutan, perusahaan dapat mengurangi tekanan kompetitif, meningkatkan

profitabilitas, dan memastikan pertumbuhan yang stabil. Tujuan keunggulan bersaing tidak hanya berfokus pada pencapaian kesuksesan jangka pendek, tetapi juga pada pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang efektif untuk menjaga daya saing dalam jangka panjang (Santoso, 2022).
Salah satu tujuan utama keunggulan bersaing adalah menciptakan nilai lebih bagi pelaku usaha. Hal ini dilakukan dengan cara mengembangkan produk atau layanan yang lebih berkualitas, inovatif, dan efisien. Sebuah perusahaan yang mampu memberikan nilai yang lebih tinggi kepada pelaku usaha akan meningkatkan loyalitas pelaku usaha, yang pada gilirannya akan memperkuat posisi perusahaan di pasar. Pentingnya pemahaman terhadap kebutuhan dan keinginan pelaku usaha untuk menciptakan produk dan layanan yang lebih relevan dan bernilai (Bima, Ardea, Pramana, & Noviyanti, 2024).
Tujuan lain dari keunggulan bersaing adalah untuk memperkuat diferensiasi produk atau layanan. Diferensiasi ini bisa dilihat dari segi kualitas, harga, inovasi, atau layanan pelaku usaha. Sebuah perusahaan yang mampu menciptakan perbedaan yang signifikan antara produk atau layanannya dengan pesaing akan lebih mudah menarik perhatian pelaku usaha dan membangun reputasi yang kuat di pasar. Diferensiasi ini juga menjadi salah satu cara untuk mengurangi persaingan harga yang dapat merugikan, sehingga perusahaan dapat mempertahankan margin keuntungan yang lebih baik.
Selain itu, keunggulan bersaing juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional. Dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan proses internal yang lebih baik, perusahaan dapat mengurangi biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas produk atau layanan. Ini memungkinkan perusahaan

untuk menawarkan harga yang lebih kompetitif sekaligus menjaga profitabilitas. Efisiensi operasional juga berdampak pada kemampuan perusahaan untuk merespons perubahan pasar dengan cepat, yang merupakan faktor penting dalam mempertahankan keunggulan bersaing.
Terakhir, tujuan keunggulan bersaing adalah untuk menciptakan keberlanjutan jangka panjang. Keunggulan yang berkelanjutan memungkinkan perusahaan untuk bertahan dalam pasar yang kompetitif, mengantisipasi perubahan tren dan kebutuhan pelaku usaha, serta menghadapi tantangan yang mungkin muncul di masa depan. Ini memerlukan investasi dalam pengkajian dan pengembangan, pembaruan teknologi, serta penciptaan hubungan jangka panjang dengan pelaku usaha dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan menciptakan keberlanjutan dalam strategi keunggulan bersaing, perusahaan dapat menghadapinya dalam persaingan global yang semakin kompleks.
2.2.3 Indikator Keunggulan Bersaing

Indikator keunggulan bersaing adalah faktor-faktor yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu perusahaan atau organisasi mampu menciptakan dan mempertahankan posisi kompetitif yang lebih baik dibandingkan pesaingnya. Indikator-indikator ini mencerminkan kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam berbagai aspek yang berhubungan langsung dengan daya saing di pasar. Beberapa indikator keunggulan bersaing yang penting di antaranya adalah:
1. Kualitas Produk atau Layanan
Kualitas produk atau layanan yang ditawarkan perusahaan merupakan salah satu indikator utama keunggulan bersaing. Produk dengan kualitas lebih baik dan konsisten akan lebih disukai pelaku usaha, yang pada gilirannya akan

meningkatkan loyalitas mereka. Perusahaan yang mampu menyediakan produk atau layanan dengan kualitas superior mengandung keunggulan yang lebih kompetitif karena pelaku usaha lebih cenderung memilih produk yang memenuhi atau melebihi harapan mereka.
2. Inovasi Produk dan Proses

Inovasi berkelanjutan dalam produk atau proses operasional adalah indikator penting dari keunggulan bersaing. Perusahaan yang mampu berinovasi dan menghadirkan produk atau layanan baru yang lebih baik, efisien, atau lebih menarik bagi pelaku usaha akan selalu unggul dibandingkan pesaing yang stagnan. Inovasi juga mencakup penerapan teknologi baru yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan menurunkan biaya produksi, yang semakin memperkuat posisi kompetitif perusahaan.
3. Harga yang Kompetitif
Meskipun harga bukan satu-satunya faktor yang menentukan, harga yang kompetitif dapat menjadi indikator penting dalam menciptakan keunggulan bersaing, terutama di pasar yang sangat sensitif terhadap harga. Perusahaan yang dapat menawarkan harga yang menarik tanpa mengorbankan kualitas produk atau layanan akan lebih mampu menarik pelaku usaha baru dan mempertahankan yang sudah ada. Namun, perusahaan harus memastikan bahwa penurunan harga tidak merugikan kualitas atau keuntungan jangka panjang.
4. Layanan Pelaku usaha yang Unggul

Layanan pelaku usaha yang baik sering kali menjadi pembeda utama antara perusahaan yang satu dengan yang lainnya. Perusahaan dengan layanan pelaku

usaha yang responsif, ramah, dan dapat dipercaya akan lebih disukai oleh pelaku usaha, menciptakan hubungan yang lebih kuat dan loyalitas yang lebih tinggi. Layanan purna jual yang efektif, penyelesaian masalah yang cepat, dan pengelolaan keluhan pelaku usaha dengan baik adalah faktor-faktor yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan.
5. Kecepatan dan Fleksibilitas dalam Merespons Perubahan Pasar
Kemampuan perusahaan untuk cepat beradaptasi dengan perubahan pasar dan kebutuhan pelaku usaha adalah indikator penting dari keunggulan bersaing. Dalam dunia bisnis yang dinamis, perusahaan yang dapat dengan cepat merespons perubahan tren, preferensi konsumen, dan kondisi pasar yang berubah akan mengandung keunggulan yang lebih tinggi. Fleksibilitas ini termasuk kemampuan untuk menyesuaikan produk, harga, atau strategi pemasaran dengan cepat untuk memenuhi kebutuhan pasar yang berubah-ubah.
6. Sumber Daya Manusia yang Berkualitas
Kualitas dan kemampuan sumber daya manusia di dalam perusahaan merupakan indikator penting keunggulan bersaing. Tenaga kerja yang terlatih, berkompeten, dan berpengalaman dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya lebih efektif. Perusahaan yang mampu menarik dan mempertahankan talenta terbaik akan mengandung keunggulan bersaing dalam hal inovasi, efisiensi operasional, dan kualitas layanan kepada pelaku usaha.
7. Pengelolaan dan Pemanfaatan Teknologi

Teknologi yang digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan proses bisnis, mengoptimalkan operasional, dan memberikan nilai tambah kepada pelaku

usaha adalah indikator penting lainnya. Perusahaan yang dapat mengintegrasikan teknologi canggih dalam proses produksinya, layanan pelaku usaha, dan pemasaran akan mengandung keunggulan dalam hal efisiensi, produktivitas, dan kemampuan bersaing di pasar yang semakin berbasis teknologi.
8. Branding dan Reputasi Perusahaan
Reputasi yang baik dan brand yang kuat dapat menjadi indikator keunggulan bersaing yang signifikan. Perusahaan yang dikenal mengandung reputasi yang baik, tidak hanya dalam hal produk atau layanan, tetapi juga dalam hal etika bisnis, tanggung jawab sosial, dan transparansi akan mendapatkan kepercayaan lebih tinggi dari pelaku usaha. Branding yang kuat menciptakan kesan positif di mata konsumen dan membedakan perusahaan dari pesaingnya.
2.3 Keberhasilan Usaha

2.3.1 Pengertian Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha merupakan tujuan utama yang ingin dicapai oleh setiap pelaku bisnis. Keberhasilan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pencapaian finansial, pertumbuhan pangsa pasar, hingga keberlanjutan operasional yang dapat bertahan dalam jangka panjang. Menurut beberapa pengkajian, keberhasilan usaha tidak hanya diukur dari aspek keuntungan finansial saja, melainkan juga melalui faktor-faktor lain seperti kepuasan pelaku usaha, inovasi produk, dan pengelolaan sumber daya yang efisien (Damayanti, Arsa, & Zahara, 2023).
Keberhasilan usaha dapat divisualkan dari kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang terus berubah, serta kemampuan untuk memanfaatkan peluang yang ada. Keberhasilan usaha juga sering dikaitkan dengan

penerapan strategi bisnis yang tepat, seperti strategi pemasaran, manajemen sumber daya manusia, dan pengelolaan operasi yang efisien. Dengan kata lain, keberhasilan usaha tidak hanya bergantung pada satu faktor saja, tetapi merupakan hasil dari penerapan berbagai strategi yang saling mendukung (Syamsuri, Puspita, Lorenza, & Alfian, 2021).
Lebih lanjut, keberhasilan usaha juga sering diukur mengacu pada pencapaian tujuan jangka panjang yang telah ditetapkan, seperti ekspansi pasar, peningkatan laba, serta pengelolaan yang berkelanjutan terhadap risiko dan peluang. Keberhasilan usaha dapat diukur dari kemampuan organisasi untuk berinovasi, memperkenalkan produk baru, dan mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar. Inovasi produk, kualitas layanan, serta responsivitas terhadap kebutuhan pelaku usaha adalah faktor-faktor yang menentukan apakah suatu usaha dapat dianggap berhasil atau tidak.
Keberhasilan usaha juga dapat divisualkan dari tingkat kepuasan pelaku usaha yang tinggi dan tingkat loyalitas yang tercipta. Perusahaan yang mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pelaku usaha dengan cara yang lebih baik dari pesaing biasanya mengandung tingkat keberhasilan yang lebih tinggi. Dengan demikian, tidak hanya produk atau layanan yang ditawarkan yang penting, tetapi juga bagaimana perusahaan berinteraksi dengan pelaku usaha dan menjaga hubungan jangka panjang yang positif.
Secara keseluruhan, keberhasilan usaha adalah hasil dari upaya perusahaan dalam mencapai tujuan bisnis melalui berbagai strategi yang melibatkan kualitas produk, efisiensi operasional, inovasi, serta manajemen hubungan dengan pelaku

usaha. Hal ini juga terkait erat dengan kemampuan untuk bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif serta beradaptasi dengan perubahan zaman.
2.3.2 Tujuan Keberhasilan Usaha
Tujuan keberhasilan usaha merupakan arah atau sasaran yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan dalam rangka meningkatkan kinerja dan memastikan kelangsungan bisnisnya. Keberhasilan ini tidak hanya diukur dari segi finansial, tetapi juga dari berbagai aspek lain yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan perusahaan dalam jangka panjang. Menurut (Muharamen & Siregar, 2024), tujuan utama dari keberhasilan usaha adalah untuk menciptakan nilai bagi pemilik usaha, pelaku usaha, dan stakeholders lainnya melalui inovasi, kualitas produk, serta peningkatan efisiensi operasional.
Salah satu tujuan keberhasilan usaha adalah untuk mencapai stabilitas finansial yang dapat mendukung kelangsungan hidup perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan berusaha untuk menghasilkan keuntungan yang konsisten dan mengelola pendapatan serta biaya secara efektif. Keberhasilan dalam mencapai stabilitas finansial ini memungkinkan perusahaan untuk terus beroperasi dan mengembangkan usahanya. (Damayanti, Arsa, & Zahara, 2023) menekankan bahwa perusahaan yang berhasil secara finansial mengandung lebih banyak sumber daya untuk melakukan investasi, memperluas pasar, dan meningkatkan kapasitas produksi, yang pada akhirnya akan mendukung keberhasilan usaha secara keseluruhan.
Selain itu, tujuan keberhasilan usaha juga meliputi pencapaian kepuasan pelaku usaha yang tinggi. Dalam dunia bisnis yang sangat kompetitif, pelaku usaha merupakan aset berharga yang dapat menentukan apakah perusahaan akan sukses

atau gagal. Oleh karena itu, perusahaan harus berfokus pada penciptaan nilai yang lebih baik bagi pelaku usaha, baik dari segi produk maupun layanan. Keberhasilan dalam memenuhi ekspektasi pelaku usaha akan meningkatkan loyalitas mereka, yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan dan memperluas pangsa pasar. Kepuasan pelaku usaha yang tinggi sering kali menjadi indikator utama keberhasilan usaha dalam jangka panjang.
Tujuan lain dari keberhasilan usaha adalah pengembangan inovasi yang berkelanjutan. Inovasi produk, proses, atau layanan baru memungkinkan perusahaan untuk terus bersaing di pasar dan menarik minat konsumen. Inovasi adalah elemen kunci dalam meraih keunggulan kompetitif dan keberhasilan usaha, karena inovasi yang tepat dapat memberikan perusahaan keunggulan yang sulit ditiru oleh pesaing.
Keberhasilan usaha juga sering kali terkait dengan tujuan untuk memperluas pangsa pasar dan meningkatkan daya saing di pasar global. Dalam dunia yang semakin terhubung, perusahaan yang berhasil harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan pasar global dan memanfaatkan peluang ekspansi internasional. Dengan demikian, tujuan keberhasilan usaha tidak hanya terbatas pada pasar lokal, tetapi juga mencakup upaya untuk memperkenalkan produk atau layanan di pasar yang lebih luas.
Secara keseluruhan, tujuan keberhasilan usaha mencakup pencapaian stabilitas finansial, kepuasan pelaku usaha, inovasi berkelanjutan, dan ekspansi pasar yang berkesinambungan. Semua tujuan ini saling terkait dan mendukung satu sama lain dalam mencapai keberhasilan jangka panjang.

2.3.3 Indikator Mempengaruhi Keberhasilan Usaha
Keberhasilan usaha dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait, yang menentukan kemampuan suatu perusahaan dalam bertahan dan berkembang di pasar. Beberapa indikator penting yang mempengaruhi keberhasilan usaha meliputi kualitas produk dan layanan, inovasi, efisiensi operasional, serta strategi pemasaran yang efektif.
1. Kualitas Produk dan Layanan

Kualitas produk dan layanan merupakan salah satu indikator paling vital dalam menentukan keberhasilan usaha. Produk yang berkualitas tinggi tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan pelaku usaha, tetapi juga meningkatkan kepuasan mereka, yang pada gilirannya akan menghasilkan loyalitas jangka panjang. Kualitas produk dan layanan yang konsisten membantu perusahaan untuk membangun reputasi yang baik di mata konsumen, yang meningkatkan potensi keberhasilan usaha. Selain itu, pengalaman pelaku usaha yang memuaskan dapat menjadi faktor pembeda yang kuat, terutama dalam pasar yang sangat kompetitif (Novita & Husna, 2020).
2. Inovasi dan Pengembangan Produk

Inovasi adalah faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan usaha, terutama dalam industri yang dinamis. Perusahaan yang mampu berinovasi, baik dalam hal produk, proses, atau teknologi, dapat menciptakan daya tarik tersendiri di pasar. Inovasi yang relevan dengan kebutuhan pasar memungkinkan perusahaan untuk tetap kompetitif dan memenuhi harapan konsumen yang terus berubah. Produk yang terus diperbarui dan disesuaikan dengan tren pasar

akan lebih mudah diterima oleh konsumen dan mengandung peluang lebih tinggi untuk meraih kesuksesan di pasar (Cegliński, 2017).
3. Efisiensi Operasional
Efisiensi operasional adalah salah satu indikator utama dalam mengukur keberhasilan usaha. Dengan mengelola sumber daya secara efektif dan efisien, perusahaan dapat menekan biaya produksi dan meningkatkan margin keuntungan. Pengelolaan yang baik atas rantai pasokan, manajemen inventaris, dan proses produksi juga berkontribusi pada pengurangan biaya operasional yang tidak perlu. Sebuah perusahaan yang mampu beroperasi dengan efisien dapat menawarkan harga yang lebih kompetitif dan berinvestasi lebih banyak dalam kegiatan yang meningkatkan keberhasilan usaha.
4. Strategi Pemasaran yang Efektif

Strategi pemasaran yang baik juga memegang peranan penting dalam keberhasilan usaha. Sebuah perusahaan harus dapat memahami pasar sasaran mereka dan mengembangkan strategi pemasaran yang tepat untuk menarik pelaku usaha baru dan mempertahankan yang lama. Pemasaran yang efektif tidak hanya membantu memperkenalkan produk, tetapi juga meningkatkan kesadaran merek dan citra perusahaan. Pemasaran yang dilakukan dengan baik akan menciptakan koneksi emosional dengan pelaku usaha, yang penting untuk membangun loyalitas dan mendorong penjualan berulang.
5. Manajemen Keuangan yang Baik
Manajemen keuangan yang baik memungkinkan perusahaan untuk mengelola arus kas, meminimalkan utang, dan memaksimalkan pengembalian atas investasi. Tanpa pengelolaan keuangan yang hati-hati, perusahaan bisa

menghadapi kesulitan dalam menjaga kelangsungan usahanya. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengandung sistem keuangan yang kuat, perencanaan anggaran yang baik, dan pemantauan yang teratur untuk memastikan stabilitas finansial dan keberlanjutan usaha.

2.4 Hasil Penelitian Terdahulu

Menurut Bahri (2018) Kerangka Konseptual merupakan gambaran dari masalah-masalah pengkajian yang menjelaskan tentang hubungan variabel- variabel. pengkajian yang didasarkan pada landasan teorinya. Variabel tersebut adalah variabel bebas dengan variabel terikat.
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	No
	Peneliti (Tahun)
	Judul Pengkajian
	Hasil Pengkajian

	
1
	(Putri, Desmiyawati, & Hariadi, 2020)
	Pengaruh Keunggulan Bersaing dan Kompetensi Kewirausahaan Terhadap Kinerja   UMKM   di
Kabupaten Rokan Hilir
	Keunggulan bersaing dan kompetensi	kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

	


2
	

(Dwilianto S & Hidayat, 2021)
	Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan	dan Keterampilan Wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM Pakaian di Simalingkar, Medan
	Pengetahuan kewirausahaan dan keterampilan	wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha.

	

3
	
(Windyarsita & Anggraeni, 2021)
	Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan	dan Keterampilan Wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha   pada   UMKM
Kuliner di Kota Wonogiri
	Pengetahuan kewirausahaan dan keterampilan wirausaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM kuliner.

	

4
	
(Limbong & Putra, 2024)
	Pengaruh	Pengetahuan Kewirausahaan		dan Keterampilan Berwirausaha		Terhadap Keberhasilan Usaha Pada UMKM di Pasar Marelan
	Pengetahuan kewirausahaan dan keterampilan berwirausaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM di Pasar Marelan.

	5
	(Muharamen & Siregar, 2024)
	Pengaruh	Keterampilan Wirausaha  dan  Motivasi
	Keterampilan	wirausaha	dan motivasi berwirausaha berpengaruh




	
	
	Berwirausaha terhadap Keberhasilan Usaha: Studi pada UMKM di Kota Medan
	positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM di Kota Medan.

	
6
	
(Sakib, M.N. et
al., 2022)
	Entrepreneurial Competencies and SMEs’ Performance in a Developing Economy
	This study shows that entrepreneurial competencies have a positive and significant impact on the performance of SMEs in developing countries.

	
7
	
(Fazal, S.A. et al., 2022)
	Entrepreneurs’ Competencies and Competitive Advantages: A Study on Malaysian
Microenterprises
	This study found that entrepreneurial competencies and competitive advantage significantly influence the business success of
microenterprises in Malaysia.


Penelitian ini memiliki kesamaan dengan beberapa penelitian terdahulu, khususnya dalam menyoroti peran keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha UMKM. Misalnya, penelitian oleh Putri et al. (2020), Dwilianto & Hidayat (2021), serta Windyarsita & Anggraeni (2021) menunjukkan bahwa keterampilan atau kompetensi kewirausahaan secara signifikan memengaruhi kinerja atau keberhasilan UMKM. Selain itu, Fazal et al. (2022) dan Sakib et al. (2022) juga menegaskan bahwa kompetensi wirausaha dan keunggulan bersaing memberikan dampak positif terhadap kesuksesan usaha di berbagai konteks internasional. Namun, perbedaan utama dalam penelitian ini terletak pada fokus wilayah dan sektor usahanya, yaitu pada UMKM kuliner di Central Pasar Medan, serta temuannya yang menunjukkan bahwa keterampilan wirausaha tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keberhasilan usaha, berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang menyatakan sebaliknya. Hal ini menandakan adanya faktor kontekstual yang membedakan karakteristik pelaku usaha di wilayah tersebut, yang dapat menjadi kontribusi baru dalam literatur kewirausahaan lokal.

2.5 Kerangka Konseptual
Menurut Bahri (2018), Kerangka Konseptual adalah representasi dari isu- isu yang akan diteliti yang menjelaskan tentang hubungan antar variabel. Pengamatan yang berlandaskan pada teori yang mendasarinya. Variabel tersebut merupakan variabel independen yang berhubungan dengan variabel dependen.Menurut Leon (2017), Keterampilan Wirausaha (X₁):
1. Pelaku usaha mengandung kemampuan dalam perencanaan dan pengorganisasian usaha.
2. Pelaku usaha mampu mengambil keputusan secara efektif.
3. Pelaku usaha mengandung kemampuan memimpin dan mengelola tim.
4. Pelaku usaha mampu menyusun strategi usaha untuk menghadapi persaingan.
5. Pelaku usaha mampu berinovasi dalam produk atau layanan.
6. Pelaku usaha mengandung keterampilan komunikasi yang baik dengan pelanggan.
7. Pelaku usaha mampu mengelola keuangan usaha secara efisien.
8. Pelaku usaha mengandung kemampuan mengatasi masalah secara cepat dan tepat.
9. Pelaku usaha dapat memanfaatkan teknologi dalam operasional usahanya.
10. Pelaku usaha terbuka terhadap masukan dan perubahan dalam pengelolaan usaha.
Menurut Wheelen & Hunger (2018) Kinerja Usaha (Y):
1. Pelaku usaha mencapai target keuntungan.
2. Pelaku	usaha mengalami pertumbuhan omzet.
3. Pelanggan merasa puas terhadap produk/layanan.
4. Pelaku  usaha  mampu
melakukan pangsa pasar.
5. Pelaku
mengandung
ekspansi
usaha loyalitas
pelanggan yang tinggi.
H1
H2
H3







































Gambar 2.1 Kerangka KonseptualMenurut Barney dan Hesterly (2019) Keunggulan
Bersaing (X₂):
1. Pelaku usaha mampu melakukan inovasi produk.
2. Pelaku usaha mengandung kualitas produk dan layanan yang baik.
3. Pelaku usaha menerapkan strategi harga yang kompetitif.
4. Pelaku usaha memberikan layanan pelanggan yang unggul.
5. Pelaku usaha mampu membedakan produknya dari pesaing.
6. Pelaku usaha responsif terhadap kebutuhan pasar.
7. Pelaku usaha mengandung distribusi produk yang efisien.
8. Pelaku usaha menjaga hubungan jangka panjang dengan pelanggan.


2.6 Hipotesis
Mengacu pada gambar yang diberikan, pengkajian ini menguji hubungan antara tiga variabel utama: Keterampilan Wirausaha (X₁), Keunggulan Bersaing (X₂), dan Keberhasilan Usaha (Y). Berikut adalah hipotesis yang diajukan:
1. (H₁): Ada pengaruh Keterampilan Wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha (Y).
2. (H₂): Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan Usaha .

3. (H₃): Diduga Keterampilan Wirausaha dan Keunggulan Bersaing secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha (Y).
